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ABSTRAK 

 

Winarni. 2017. Pengembangan Buku Panduan untuk Mengajukan Pertanyaan 

dari Isi Teks pada Siswa Kelas III Sekolah Dasar. Skripsi. Jurusan 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Negeri Semarang. 

Pembiimbing utama: Umar Samadhy, M.Pd., Pembimbing pendamping: 

Susilo Tri Widodo, S.Pd., M.H. 

Masalah penting yang sering dihadapi guru dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia adalah memilih atau menentukan materi pembelajaran. Permasalahan 

yang dihadapi siswa di kelas III-B SDN Tambakaji 05, Kota Semarang adalah 

siswa kurang minat dalam materi mengajukan pertanyaan dari isi teks yang 

didasarkan pada hasil belajar yang rendah. Pembelajaran masih berpusat pada 

guru dan belum adanya buku panduan mengenai materi tertentu. Peneliti 

mengembangkan buku panduan untuk mengajukan pertanyaan dari isi teks pada 

siswa kelas III SD. Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan 

produk buku panduan berbentuk serta mengetahui kelayakan dan keefektifan 

produk buku panduan tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) 

yang dikembangkan oleh Borg dan Gall yang telah disesuaikan dengan kebutuhan 

penelitian. Peneliti menggunakan 7 tahapan penelitian antara lain survei 

pendahuluan; awal pengembangan prototipe; desain produk; validasi desain dan 

uji coba awal; revisi atau perbaikan produk; uji keefektifan; serta revisi produk 

dan penyusunan hasil. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas III-A dan III-B 

SDN Tambakaji 05 Semarang. Kelas III-B dengan jumlah 24 siswa dijadikan 

sebagai kelas uji keefektifan produk. Sumber data juga diperoleh dari guru wali 

kelas III SDN Tambakaji 05, Kota Semarang serta ahli media dan ahli materi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa buku panduan dikembangakan 

sesuai dengan angket kebutuhan siswa dan guru SDN Tambakaji 05 Semarang 

yang telah didapat; hasil penilaian buku panduan dari ahli materi diperoleh 

persentase sebesar 80% dengan kategori layak digunakan, penilaian ahli media se-

besar 84,37% dengan kategori layak digunakan; dan buku panduan yang telah di-

kembangkan efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa Indone-

sia, hasil analisis N-gain menunjukkan bahwa nilai N-gain diperoleh sebesar 0,72 

dengan kategori tinggi. 

Simpulan dari penelitian ini adalah berdasarkan validasi ahli materi dan 

media, buku panduan layak untuk digunakan dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia kelas III dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

 

Kata kunci; buku panduan; mengajukan pertanyaan dari isi teks. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Permendiknas Nomor 22, Tahun 2006, tentang Standar Isi SD/MI 

menyatakan bahwa Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan 

intelektual, sosial, dan emosional peserta didik dan merupakan penunjang 

keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa 

diharapkan membantu peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan budaya 

orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam 

masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta 

menggunakan kemampuan analitis dan imaginatif yang ada dalam dirinya. 

Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 

peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan 

benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil 

karya kesastraan manusia Indonesia. 

Permendiknas Nomor 41, Tahun 2007, tentang Standar Proses yang an-

tara lain mengatur tentang perencanaan proses pembelajaran yang mensyaratkan 

bagi pendidik pada satuan pendidikan untuk mengembangkan rencana pelaksa-

naan pembelajaran. Salah satu elemen dalam RPP adalah sumber belajar. Dengan 

demikian, guru diharapkan untuk mengembangkan bahan ajar sebagai salah satu 

sumber belajar (Depdiknas 2008:1). Jadi, salah satu penunjang dalam pembe-

lajaran adalah ketersediaan bahan ajar yang sesuai dengan materi dan karakteristik 
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dari siswa. Bahan ajar dibedakan menjadi empat macam yaitu bahan ajar cetak, 

bahan ajar dengar, bahan ajar pandang dengar, dan bahan ajar interakti. 

Buku panduan belajar siswa termasuk contoh dari bahan ajar yang 

berbasis cetak. Bahan cetak (printer), yakni sejumlah bahan yang disiapkan dalam 

kertas, yang dapat berfungsi untuk keperluan pembelajaran atau penyampaian 

informasi (Prastowo 2015:40-42). Bahan ajar merupakan bagian dari sumber 

belajar. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan (tertulis maupun tidak tertulis) 

yang digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar. Bahan ajar disusun secara sistematis yang membuat siswa dapat 

mempelajari suatu kompetensi atau KD secara runtut, sehingga mampu menguasai 

semua kompetensi secara utuh dan terpadu (Depdiknas 2008:6). 

Para guru pada umumnya saat pembelajaran hanya menggunakan bahan 

ajar yang seadanya bahkan monoton dimana yang sudah tersedia dan tinggal pakai 

serta tidak perlu harus bersusah payah membuatnya sehingga yang menjadi kor-

ban adalah peserta didik. Peserta didik akan merasa bosan mengikuti proses pem-

belajaran yang mengakibatkan proses pembelajaran menjadi tidak efektif dan 

efisien (Prastowo 2015:14). Oleh karena itu, peneliti mengembangkan buku 

panduan untuk mengajukan pertanyaan dari isi teks pada siswa kelas III sekolah 

dasar. Buku panduan dikembangkan sesuai dengan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar SD yang telah diterbitkan oleh Badan Standar Nasional 

Pendidikan tahun 2006, halaman 126 yaitu tentang KD 7.1 adalah menjawab dan 

atau mengajukan pertanyaan tentang isi teks agak panjang 150 sampai 200 kata 

yang dibaca secara intensif. 
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Salah satu keterampilan yang penting dimiliki oleh siswa sekolah dasar 

adalah keterampilan berbahasa yang baik, karena bahasa adalah modal terpenting 

bagi manusia. Pembelajaran bahasa Indonesia, terutama di sekolah dasar tidak ter-

lepas dari empat keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, 

dan menulis. Sebagai makhluk sosial, manusia berinteraksi, berkomunikasi de-

ngan manusia lain menggunakan bahasa sebagai media, baik berkomunikasi 

menggunakan bahasa lisan, juga berkomunikasi menggunakan bahasa tulis. Kita 

mengetahui kemampuan manusia berbahasa bukanlah instinct, tidak dibawa anak 

sejak lahir melainkan karena aktivitas intelektual dan karya otak manusi yang 

berpendidikan (Susanto 2016:241-242). 

Berdasarkan dari hasil tes dan evaluasi Programme For International 

Student Assessment (PISA) didapatkan hasil peningkatan capaian Indonesia tahun 

2015 cukup memberikan optimisme, meskipun masih rendah dibanding rerata 

OECD (Organisation for Economic Cooperation and Development). Berdasarkan 

nilai rerata, kompetensi membaca belum menunjukkan peningkatan yang signifi-

kan dari 396 poin di tahun 2012 menjadi 397 poin di tahun 2015. Performa siswa 

Indonesia dan penguasaan materi masih tergolong rendah sehingga minat baca 

siswa Indonesia peringkat ke 69 dari 76 negara. 

Permasalahan pembelajaran Bahasa Indonesia ditemukan di SDN 

Tambakaji 05 Semarang pada kelas III-B. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru kelas III-B dan data dokumen nilai siswa, ditemukan bahwa materi dalam  

pembelajaran Bahasa Indonesia yang kurang diminati seperti mengajukan 

pertanyaan dari isi teks karena siswa lebih menyukai menjawab pertanyaan. 



4 

  
 

 

Pembelajaran masih konvensional dimana belum menggunakan buku panduan 

mengenai materi tertentu dan mengacu pada buku yang berjudul “Bahasa 

Indonesia Membuatku Cerdas” yang menjadi sumber belajar utama siswa. 

Sekolah juga memfasilitasi dengan meminjamkan buku untuk satu meja satu buku 

sehingga dapat membuat siswa mempelajari buku tersebut tanpa membeli namun 

siswa tidak bisa membawa pulang buku. Materi yang ada di buku yang berjudul 

“Bahasa Indonesia Membuatku Cerdas” belum lengkap, bahasanya sulit 

dipahami, serta untuk mengajukan pertanyaan dari isi teks pada buku tersebut 

siswa hanya diberi soal berlatih setelah membaca bacaan tanpa ada cara ataupun 

pengarahan untuk mengajukan pertanyaan, padahal KD 7.1 sangat berpengaruh 

pada tingkatan kelas selanjutnya karena mengajukan pertanyaan dari teks 

merupakan materi yang akan dijumpai di kelas tinggi juga.  

Belum ada buku panduan untuk mengajukan pertanyaan dari isi teks dan 

siswa membutuhkannya karena buku panduan tersebut dapat dijadikan sebagai da-

sar siswa memahami tentang mengajukan pertanyaan. Pada kelas awal khususnya 

kelas III harus diterapkan konsep yang benar tentang mengajukan pertanyaan dari 

isi teks sehingga nantinya pada kelas tinggi siswa sudah mempunyai konsep dasar 

yang benar untuk mengajukan pertanyaan dari isi teks. Penerapan konsep menga-

jukan pertanyaan dari isi teks dibutuhkan buku panduan yang menarik, mudah di-

pahami sehingga siswa lebih memahami konsep mengajukan pertanyaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Lenny Sisiliya Rahmawati dan Suseno  

tahun 2016 yang berjudul “Pengembangan Buku Panduan Bermain Peran untuk 

Siswa SMP” menunjukkan hasil penelitian meliputi tiga hal: (a) hasil analisis 
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kebutuhan siswa dan guru pada buku panduan bermain peran;  (b) prototipe buku 

panduan bermain peran; dan (c) penilaian buku panduan yang diberikan oleh tim 

ahli, penilaian yang diberikan oleh guru diperoleh 89,29 dan penilaian yang 

diberikan oleh ahli sebesar 83,33. 

Selain itu ada juga penelitian tentang “Pengembangan Buku Panduan 

Praktikum Kimia Hidrokarbon Berbasis Ketrampilan Proses Sains di SMA” 

dilakukan oleh Hartono Zulaiha dan A. Rachman Ibrahim tahun 2014 dengan 

hasil penelitian didapatkan skor validitas 128 yaitu termasuk dalam kategori 

sangat praktis, skor praktikalitas 1337 yang termasuk dalam kategori sangat 

praktis dan berdasarkan hasil tes akhir siswa menunjukkan bahwa buku panduan 

praktikum berbasis keterampilan proses sains ini mempunyai efek potensial 

sebesar 81,21 sehingga buku panduan praktikum kimia berbasis keterampilan 

proses sains pokok bahasan hidrokarbon yang dihasilkan telah valid, praktis dan 

mempunyai efek potensial. 

Kedua penelitian di atas meneliti tentang pengembangan buku panduan 

yang dapat digunakan oleh siswa sebagai sumber belajar. Berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya, maka peneliti mengembangkan buku panduan 

di mata pelajaran yang berbeda, serta buku panduan disusun unik dan lebih 

menarik minat siswa untuk membacanya sehingga membuat siswa lebih mudah 

untuk mengajukan pertanyaan dari isi teks. Sesuai dengan asumsi yang penulis 

harapkan, maka judul yang diambil penulis adalah “Pengembangan Buku Panduan 

untuk Mengajukan Pertanyaan dari Isi Teks pada Siswa Kelas III Sekolah Dasar”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraiakan di atas, dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut. 

(1) Hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia kurang yang 

ditunjukkan dengan data, dari 24 siswa yang memperoleh nilai tuntas di atas 

kriteria ketuntasan minimum 17 siswa dan 7 siswa belum tuntas. 

(2) Pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas III-B kurang diminati oleh siswa 

daripada mata pelajaran yang lain karena ada 7 siswa, kegagalan ini di-

sebabkan karena kurangnya ketersediaan bahan ajar ataupun buku refrensi 

untuk siswa. 

(3) Ketersediaan bahan ajar masih kurang. Salah satu fokus utama sumber belajar 

siswa adalah buku yang berjudul “Bahasa Indonesia Membuatku Cer-das”. 

(4) Siswa difasilitasi buku yang berjudul “Bahasa Indonesia Membuatku Cerdas” 

dari sekolah dimana satu meja satu buku dan setelah selesai pembelajaran 

buku yang dipinjamkan dikembalikan lagi sehingga siswa tidak bisa 

membawa pulang buku tersebut untuk belajar lagi di rumah. 

(5) Buku yang tersedia masih mencakup materi yang sekilas, bahasanya sulit di-

pahami siswa, serta contoh untuk megajukan pertanyaan masih kurang dan 

belum ada buku panduan mengenai materi tertentu. 

 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang mengemukakan permasalahan, 

maka permasalahan perlu dibatasi. Permasalahan pada penelitian ini adalah 
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pengembangan buku panduan untuk mengajukan pertanyaan dari isi teks pada 

siswa kelas III semester 2. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka dapat di-

rumuskan masalah sebagai berikut. 

(1) Bagaimanakah mengembangkan buku panduan untuk mengajukan pertanyaan 

dari isi teks pada siswa kelas III-B, SDN Tambakaji 05, Kota Semarang? 

(2) Bagaimanakah penilaian ahli media dan ahli materi terhadap prototipe buku 

panduan untuk mengajukan pertanyaan dari isi teks pada siswa kelas III-B, 

SDN Tambakaji 05, Kota Semarang? 

(3) Bagaimanakah keefektifan buku panduan untuk mengajukan pertanyaan dari 

isi teks pada siswa kelas III-B, SDN Tambakaji 05, Kota Semarang? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini sebagai beri-

kut. 

(1) Mengembangkan buku panduan untuk mengajukan pertanyaan dari isi teks 

pada siswa kelas III-B, SDN Tambakaji 05, Kota Semarang. 

(2) Mendeskripsikan penilaian ahli media dan ahli materi terhadap prototipe 

buku panduan untuk mengajukan pertanyaan dari isi teks pada siswa kelas 

III-B, SDN Tambakaji 05, Kota Semarang. 

(3) Mendeskripsikan keefektifan buku panduan untuk mengajukan pertanyaan 

dari isi teks pada siswa kelas III-B, SDN Tambakaji 05, Kota Semarang. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai be-

rikut. 

 

1.6.1      Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

dan teori tentang pengembangan buku panduan untuk mengajukan pertanyaan dari 

isi teks di sekolah dasar. 

  

1.6.2     Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 

(1) Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk  memberi-

kan alternatif pemilihan buku panduan untuk mengajukan pertanyaan dari isi 

teks; memudahkan guru dalam menyampaikan pembelajaran Bahasa Indo-

nesia mengenai mengajukan pertanyaan dari isi teks, serta dapat menciptakan 

pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan (PAIKEM). 

(2) Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah se-

mangat, motivasi, dan daya tarik dalam mengajukan pertanyaan dari isi teks, 

serta memudahkan mencapai indikator kompetensi mengajukan pertanyaan 

dari isi teks. 

(3) Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa sehingga meningkatkan kualitas sekolah dan dapat dikembangkan pada 

mata pelajaran yang lain. 
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(4) Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman, wa-

wasan, dan motivasi untuk terus mengembangkan sumber kepustakaan dalam 

bidang pendidikan khusunya untuk sekolah dasar. 

 

1.7 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan sebagai berikut. 

(1) Buku panduan untuk mengajukan pertanyaan berbentuk bahan ajar cetak yang 

berupa buku dengan ukuran kertas A5 (14,8 cm x 21 cm). 

(2) Penjilidan buku ini menggunakan penjilidan ring sehingga dapat menyerupai 

bentuk kalender. 

(3) Buku panduan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa. 

(4) Tampilan dari buku panduan disajikan dengan warna lengkap sehingga dapat 

menarik perhatian siswa untuk membaca dan meningkatkan motivasi belajar 

Bahasa Indonesia. 

(5) Buku panduan dapat dijadikan sumber belajar bagi siswa kelas III yang 

praktis dan mudah dibawa. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORETIS, DAN 

KERANGKA BERPIKIR 

  

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1 Kajian Teori 

2.1.1.1 Pengertian Buku Panduan 

Buku panduan belajar siswa termasuk contoh dari bahan ajar yang 

berbasis cetak. Bahan cetak (printer), yakni sejumlah bahan yang disiapkan dalam 

kertas, yang dapat berfungsi untuk keperluan pembelajaran atau penyampaian 

informasi (Prastowo 2015:40-42). Bahan ajar merupakan bagian dari sumber 

belajar. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 

guru atau instruktor dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas 

(Kurniasih 2014:iii). Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara 

sistematis, baik tertulis maupun tidak tertulis sehingga tercipta lingkungan atau 

suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar (Hamdani 2011:219). 

Ditjen Dikdasmenum dalam Prastowo (2015:43) pengertian bahan ajar 

(instructural materials) yang secara garis besar adalah pengetahuan, ketrampilan, 

dan sikap yang harus dipelajari peserta didik dalam rangka mencapai standar 

kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditentukan, maka bahan ajar 

mengandung isi yang substansinya meliputi tiga macam, yaitu pengetahuan (fakta, 

konsep, prinsip, dan prosedur), keterampilan, dan sikap (nilai). 
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Dapat disimpulkan bahwa buku panduan adalah salah satu bahan ajar 

cetak yang berupa seperangkat bahan dari suatu materi untuk kegiatan pem-

belajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. 

 

2.1.1.2 Teknik Penyusunan Buku Panduan 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk mengurangi 

kejenuhan belajar pada siswa adalah dengan mengembangkan bahan ajar ke dalam 

berbagai bentuk bahan ajar. Bahan ajar memiliki banyak ragam atau bentuk, salah 

satu bentuk bahan ajar yang paling mudah dibuat oleh guru (karena tidak menun-

tut alat yang mahal dan keterampilan yang tinggi) adalah bahan ajar yang berben-

tuk cetak. Dalam mengembangkan bahan ajar, guru dituntut untuk terus-menerus 

meningkatkan kemampuannya (Hamdani 2011:218). 

Naskah buku teks pelajaran perlu ditata dalam tampilan yang menarik, 

mudah dibaca, praktis dipergunakan, tahan lama, dan ekominis (Sitepu 2014:162). 

Menurut Prastowo (2015:73) teknik penyusunan buku panduan, ada beberapa 

ketentuan yang hendaknya kita jadikan pedoman, diantaranya sebagai berikut. 

(1) Judul atau materi yang disajikan harus berintikan kompetensi dasar atau 

materi pokok yang dicapai oleh peserta didik. 

(2) Saat menyusun bahan ajar cetak ada enam hal lain yang perlu dimengerti 

antara lain. 

a. Susunan tampilannya jelas dan menarik. Pada aspek susunannya, handout 

sebaiknya disusun dengan urutan yang mudah, judul singkat, terdapat daftar 

isi, struktur kognitifnya jelas, serta terdapat rangkuman dan tugas pembaca. 
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b. Bahasa yang mudah. Maksudnya adalah mengalirnya kosa kata, jelasnya 

kalimat yang digunakan tidak terlalu panjang. 

c. Mampu menguji pemahaman. Hal ini berkaitan dengan menilai melalui 

orangnya atau check list untuk pemahaman. 

d. Adanya stimulan. Hal ini menyangkut enak tidaknya bahan ajar cetak dilihat, 

tulisannya mendorong pembaca untuk berpikir, dan menguji stimulan. 

e. Kemudahan dibaca. Hal ini menyangkut enak tidaknya bahan ajar cetak 

terhadap mata. Dalam hal ini, huruf yang digunakan hendaknya tidak terlalu 

kecil dan enak dibaca. 

f. Materi instruksional. Hal ini menyangkut pemilihan teks, bahan kajian, dan 

lembar kerja (work sheet). 

Menulis bahan ajar membutuhkan sebuah evaluasi tentang kelayakan 

akan bahan dan materi-materi yang ada di dalamnya. Evaluasi ini dimaksudkan 

untuk mengetahui apakah bahan ajar telah baik ataukah masih ada hal yang perlu 

diperbaiki. Komponen kelayakan isi, kebahasaan, sajian, dan kegrafikan (Kur-

niasih 2014:73). 

Menurut Kurniasih (2014:73-74) komponen kelayakan isi mencakup, 

antara lain: (a) kesesuaian dengan KI dan KD; (b) kesesuaian dengan perkemba-

ngan anak; (c) kesesuaian dengan kebutuhan bahan ajar; (d) kebenaran substansi 

materi pelajaran; (e) manfaat untuk penambahan wawasan; dan (f) kesesuaian 

dengan nilai moral, dan nilai-nilai sosial. Komponen kelayakan kebahasaan antara 

lain, mencakup: (a) keterbacaan; (b) kejelasan informasi; (c) kesesuaian dengan 

kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar; dan (d) pemanfaatan bahasa secara 
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efektif dan efisien (jelas dan singkat). Komponen penyajian antara lain mencakup: 

(a) kejelasan tujuan (indikator) yang ingin dicapai; (b) urutan sajian; (c) 

pemberian motivasi, daya tarik; (d) interaksi (pemberian stimulus dan respon); 

dan (e) kelengkapan informasi. Komponen kegrafikan anatara lain mencakup: (a) 

penggunaan font, jenis, dan ukuran; (b) lay out atau tata letak; (c) ilustrasi, 

gambar, foto; dan (d) desain tampilan. 

Bahasa yang digunakan dalam menyusun buku panduan hendaknya 

menyesuaikan bahasa yang dipergunakan dengan kemampuan membaca siswa. 

Gaya bahasa turut mempengaruhi ketepatan dan kemudahan pemahaman siswa 

mempelajari buku panduan. Kata-kata yang dipakai dalam penulisan buku 

panduan hendaknya yang sudah dipakai dan dipahami oleh siswa (Sitepu  

2014:117-123). 

Jadi, dalam penyusunan buku panduan untuk mengajukan pertanyaan 

dari isi teks harus memperhatikan teknik penyusunan buku panduan agar 

menghasilkan buku panduan yang baik, menarik, memotivasi untuk belajar, dan 

sesuai dengan kebutuhan siswa. Penyusunan buku panduan membuat siswa akan 

mendapatkan kesempatan untuk belajar secara mandiri dan mengurangi 

ketergantungan terhadap kehadiran guru. 

 

2.1.1.3 Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 

Pembelajaran hakikatnya adalah usaha sadar dari seorang guru untuk 

membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan sumber belajar 

lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan (Trianto 2014:19). Salah 
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satu rencana perancangan pembelajaran adalah keberhasilan pembelajaaran sangat 

bergantung pada penggunaan sumber pembelajaran atau media yang dipilih. Jika 

sumber-sumber pembelajaran dipilih dan disiapkan dengan hati-hati, tujuan 

pembelajaran dapat terpenuhi (Hamdani 2011:25). Menurut Asyhar (2012:6) guru 

juga mengembangkan dan menggunakan berbagai jenis media dan sumber belajar, 

dan memberi motivasi agar siswa mau belajar. Oleh karena itu, dalam pembe-

lajaran dapat dikatakan berhasil jika guru mempersiapkan sumber belajar dengan 

baik sesuai kebutuhan siswa. 

Salah satu pembelajaran yang ada di sekolah dasar adalah pembelajaran 

bahasa Indonesia yang tidak akan terlepas dari empat keterampilan  berbahasa 

yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Perkembangan bahasa anak 

berkembang seiiring dengan perkembangan intelektual anak, artinya anak yang 

berkembang bahasanya cepat, exposed  pada bantuan yang meskipun tidak tampak 

nyata, memperlihatkan lingkungan yang kondusif dalam arti emosional positif. 

Oleh karena itu, perkembangan bahasa memiliki keterkaitan dengan perkem-

bangan intelektual anak (Susanto 2016:242-244). 

 

2.1.1.4 Pengertian Membaca 

Membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang berupaya 

untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan. Hal ini berarti 

membaca merupakan proses berpikir untuk memahami isi teks yang dibaca. 

Membaca itu bersifat reseptif, artinya si pembaca menerima pesan atau informasi 

yang disampaikan oleh penulis dalam sebuah teks bacaan (Dalman 2014:5-8). 
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Membaca adalah salah satu empat keterampilan berbahasa. Membaca 

merupakan suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pemebaca untuk 

memperoleh pesan, yang hendak disampaiakan oleh penulis melalui media kata-

kata atau bahasa tulis. Membaca dapat pula dianggap sebagai suatu proses untuk 

memahami yang tersirat dalam yang tersurat, melihat pikiran yang terkandung di 

dalam kata-kata yang tertulis (Tarigan 2015:7-8). 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa membaca meru-

pakan kegiatan dalam pembelajaran yang memerlukan interaksi aktif pembaca 

terhadap bacaan sehingga memperoleh informasi dan pemahaman dari apa yang 

dibaca. 

 

2.1.1.5 Mengajukan Pertanyaan 

Dalam mengajukan pertanyaan harus menggunakan kata tanya sehingga 

dapat dikatakan bahwa itu adalah sebuah pertanyaan. Kata tanya adalah kata-kata 

yang digunakan sebagai pembantu kalimat yang menyatakan pertanyaan (Chaer 

2011:182). Menurut Chaer (2011:182-190) kata tanya yang ada dalam bahasa 

Indonesia antara lain. 

(1) Kata Tanya Apa 

Kata tanya apa digunakan dengan aturan: 

a. untuk menanyakan benda atau hal, baik tentang jenisnya maupun namanya, 

digunakan di depan kata benda atau kata penggantinya. 

Contoh: 

(a) Apa ini? 

       Dapat dijawab, misalnya ini gelas. 
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(b) Apa nama benda ini? 

Dapat dijawab, misalnya radio. 

b. untuk menyanyakan nama atau nama jenis barang digunakan di belakang kata 

benda atau frase benda yang ditanyakan. 

Contoh: 

(a)  Binatang apa berbulu tebal itu? 

        Dapat dijawab, misalnya beruang 

(b)  Peristiwa itu terjadi dalam bulan apa? 

        Dapat dijawab, misalnya bulan April. 

c. untuk menyatakan benda digunakan pada awal kalimat dalam kalimat pasif 

yang berkata penghubung YANG. Dapat diberi partikel penegas KAH. 

Contoh:  

(a) Apakah yang harus kuberikan kepadamu? 

         Dapat dijawab, misalnya uang seratus ribu rupiah. 

d. untuk  meminta pengakuan ya atau tidak/bukan. 

Contoh: 

(a) Apakah kamu sudah makan? 

Dapat dijawab, misalnya belum 

(2) Kata Tanya Siapa 

a. untuk menanyakan nama digunakan di depan kata nama  yang diikuti dengan 

kata benda yang menyatakan orang atau kata gantinya. 

Contoh: 

(a) Siapa nama anak itu? 
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Dapat dijawab, misalnya Hasan. 

b. untuk menanyakan identitas orang (namanya, jabatanya, atau tanda pengenal 

lainnya). 

Contoh: 

(a) Di depan kata benda yang menyatakan orang (biasanya berawalan pe-) 

Siapa penulis buku ini? 

Dapat dijawab, misalnya Faisal. 

(b) Di depan frase dengan kata penghubung YANG seperti: 

Siapa yang mengejekmu? 

Dapat dijawab, misalnya anak-anak kelas III. 

(3) Kata Tanya Mengapa 

Kata tanya mengapa dengan fungsi untuk menyatakan sebab atau alasan 

digunakan di muka kalimat berpredikat kata kerja atau kata sifat. Secara bebas 

kata tanya mengapa dapat diganti dengan kata tanya kenapa. Namun, di sini 

penggunaannya tidak dianjurkan. 

Contoh: 

(a) Mengapa anak itu menangis? 

Dapat dijawab, misalnya anak itu menangis karena dimarahi kakak. 

(4) Kata Tanya Bagaimana 

Kata tanya bagaimana digunakan dengan aturan: 

a. untuk menanyakan keadaan digunakan di depan kata benda. 

Contoh: 

(a) Bagaimana cuaca di sana? 
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Dapat dijawab, misalnya panas sekali 

b. untuk menanyakan cara atau proses digunakan di depan kata kerja. Secara 

bebas boleh disertai kata cara di antara kata tanya bagaimana dengan kata 

kerjanya itu. 

Contoh: 

(a) Bagaimana cara merebus ketupat? 

Dapat dijawab, misalnya ketupat itu direbus dalam air kurang lebih lima 

jam. 

c. untuk menanyakan apa yang harus dilakukan oleh atau terhadap sesuatu 

digunakan di depan kata benda. Dalam hal ini di antara kata tanya bagaimana 

itu dengan kata bendanya perlu disisipkan kata depan dengan. 

Contoh: 

(a) Kalau kita dapat rumah dinas bagaimana dengan rumah ini? 

Dapat dijawab, misalnya kita kontrakkan saja. 

(5) Kata Tanya Berapa 

Kata tanya berapa digunakan dengan aturan: 

a. untuk menanyakan jumlah atau banyaknya sesuatu digunakan di depan kata 

benda. 

Contoh: 

(a) Berapa jumlah murid di kelas III? 

Dapat dijawab, misalnya 33 orang. 

(6) Kata Tanya Mana 
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Kata tanya mana dengan fungsi menanyakan tempat keberadaan digunakan di 

depan kata benda. Selain itu, untuk menayakan temapat keberadaan dengan lebih 

pasti di depan kata mana perlu ditempatkan kata depan di, ke, atau dari. 

Contoh: 

(a) Mana buku telepon itu? 

Dapat dijawab, misalnya ada di lemaari buku. 

(b) Di mana mereka belajar? 

Dapat dijawab, misalnya di sekolah negeri. 

(c) Dari mana buku ini kau dapat? 

Dapat dijawab, misalnya pinjam dari perpustakaan. 

(7) Kata Tanya Kapan 

Kata tanya kapan dengan fungsi untuk menanyakan waktu digunakan di 

depan kalimat berpredikat kata kerja. Kata tanya kapan dapat diganti dengan kata 

tanya bila atau bilamana. 

Contoh: 

(a) Kapan upacara itu akan dimulai? 

Dapat dijawab, misalnya nanti sore 

 

2.1.2 Kajian Empiris 

Penelitian yang dilakukan oleh Jenna Cambira dan John T. Guthrie  

tahun 2010 dengan judul “Motivating and Engaging Students in Reading”, 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bahwa dalam membaca keterlibatan 

siswa sangat penting. Dalam membaca keinginan pembaca sangat berpengaruh 

untuk memotivasi siswa saat membaca. Seorang pembaca yang baik memiliki 
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kemampuan dan keiinginan yang baik untuk membaca. Kesamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang dilakukan yaitu tentang membaca. Adapun perbedaannya 

yaitu dalam jenis penelitian. 

Penelitian yang dilakukan oleh Evan Ortiieb tahun 2013 dengan judul 

“Using Anticipatory Reading Guides to Improve Elementary Students 

Comprehension”, tujuan dari penelitian ini adalah menentukan efektivitas 

penggunaan metode panduan membaca antisipatif untuk meningkatkan 

kemampuan pemahaman membaca bagi siswa kelas III. Hasil penelitian ini 

memberikan bukti bahwa metode panduan membaca antisipatik dapat menjadi 

metode yang efektif untuk meningkatkan kemampuan pemahaman membaca pada 

siswa kelas III. Dalam metode ini siswa akan diajarkan untuk membaca sehingga 

dapat mengajukan pertanyaan dan berfikir mengenai jawaban yang ada di bacaan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Nina tahun 2013 dengan judul “Mening-

katkan Kemampuan Bertanya Jawab Berdasarkan Isi Teks Bacaan Melalui 

Metode Diskusi Pada Kelas IV SDN Kaukes Kecamatan Bokan, Kabupaten 

Binggai Kepulauan” hasil penelitian menunjukkan observasi awal diperoleh hasil 

37% kategori kurang, dilanjutkan ke siklus I meningkat menjadi 67% kategori 

cukup, karena belum mencapai target NR ≥ 90% kategori “sangat baik”, maka 

penelitian dilanjutkan ke siklus II sehingga memperoleh hasil 88% kategori baik. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode diskusi dapat meningkatkan 

kemampuan tanya jawab berdasarkan teks bacaan pada pelajaran Bahasa 

Indonesia khususnya pada siswa kelas IV SDN Kaukes Kecamatan Bokan Kepu-

lauan,  Kabupaten Banggai Kepulauan.  Kesamaan penelitian yang dilakukan oleh 
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Nina dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama untuk 

mengetahui kemampuan bertanya berdasarkan teks bacaan. Perbedaannya adalah 

jenis penelitian yang digunakan dalam jurnal adalah penelitian tindakan kelas 

yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Selain itu subjek 

penelitian yang digunakan juga berbeda karena penelitian tersebut menggunakan 

subjek siswa kelas IV. 

Penelitian yang dilakukan oleh Maziyatus Saidah dan Rita Ismawati 

tahun 2014 dengan judul “Pengembangan Buku Panduan Memilih Makanan 

Jajanan Sehat untuk Anak Usia 10-11 Tahun”, penelitian ini menunjukan hasil 

bahwa kelayakan buku panduan memiliki penilaian memenuhi dengan rata-rata 

nilai 79% dari segi cover, desai tampilan isi, keseluruhan buku dan isi buku. 

Selain itu, hasil pemahaman siswa terhadap buku panduan memilih makanan 

sehat adalah mudah dipahami oeh anak usia 10-11 tahun dengan persentase 100%. 

Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan yaitu penelitian 

pengembangan dan yang dikembangkan dalam penelitian yaitu buku panduan. 

Adapun perbedaannya yaitu dalam penelitian ini mengembangkan buku panduan 

memilih makanan sehat sedangkan penelitian yang dilakukan mengembangkan 

buku panduan untuk mengajukan pertanyaan dari isi teks. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ramsang Simang, Efendi, dan Yusdin 

Gagaramusu tahun 2014 dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Siswa 

Menggunakan Kalimat Tanya Melalui Metode Latihan Pada Siswa Kelas IV SD 

Inpres 2 Langleso”, hasil penelitian menunjukkan pada siklus 1 banyaknya siswa 

yang tuntas Daya Serap Individu (DSI) 10 orang presentase ketuntasan klasikal 



22 

  
 

 

55%. Sedangkan siklus II banyaknya siswa yang tuntas Daya Serap Individu 

(DSI) 19 orang, presentase ketuntasan klasikal (KBK) 90%. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah metode latihan dapat digunakan dalam proses pembelajaran 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Saran para guru penerapan metode 

diskusi hanyalah satu dari sekian banyaknya metode pembelajaran yang dapat 

digunakan. Para guru dapat mencari metode. Media atau strategi pembelajaran 

yang lain yang unik untuk meningkatkan kompetensi siswa. Kesamaan penelitian 

yang dilakukan oleh Ramsang Simang, dkk dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti adalah sama-sama untuk mengetahui kemampuan membuat 

pertanyaan. Perbedannya terletak pada jenis penelitian yang digunakan pada 

penelitian tersebut adalah penelitian tindakan kelas dan dalam penelitian tersebut 

menggunakan metode latihan. Tujuan penelitiannya juga berbeda yakni untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia dengan metode latihan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Arifa Amalia dan Mukh Doyin tahun 

2015 dengan judul “Pengembangan Buku Panduan Menyusun Teks Cerpen De-

ngan Menggunakan Teknik Urai Unsur Intrinsik Bagi Siswa Kelas VII Sekolah 

Menengah Pertama (SMP)”, menunjukkan hasil  penelitian meliputi tiga hal: (a) 

kebutuhan siswa dan guru terhadap buku panduan menyusun teks cerpen; (b) 

prinsip pengembangan buku panduan menyusun teks cerpen dengan menggu-

nakan teknik urai unsur instrinsik; dan (c) prototipe pengembangan buku panduan 

menyusun teks  cerpen  dengan menggunakan teknik urai unsur intrinsik  bagi sis-

wa SMP. Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan yaitu 

penelitian pengembangan dan yang dikembangkan dalam penelitian yaitu buku 
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panduan. Adapun perbedaannya yaitu dalam penelitian ini mengembangkan buku 

panduan menyusun teks cepen sedangkan penelitian yang dilakukan 

mengembangkan buku panduan untuk mengajukan pertanyaan dari isi teks. Selain 

itu subjek penelitian yang digunakan juga berbeda karena penelitian tersebut 

menggunakan subjek siswa SMP. 

Penelitian yang dilakukan oleh Peng Wang dan Randhir Roopchund 

tahun 2015 dengan judul “Chinese Students’ English-speaking Anxiety in Asking 

Questions in the MSc TESOL Classroom”, penelitian ini tentang sifat kecemasan 

siswa dalam mengajukan pertanyaan di kelas. Penelitian ini memberikan strategi 

yang efektif peserta didik untuk mengurangi kecemasan mereka dalam 

mengajukan pertanyaan di kelas dan dapat melatih pemahaman mereka tentang 

materi pelajaran. Kesamaan dari penelitian yang dilakukan Peng Wang dan 

Randhir Roopchund adalah sama-sama meneliti tentang permasalahan dalam 

mengajukan pertanyaan. Perbedaannya terletak pada jenis penelitian, subjek 

penelitian, dan tujuan penelitian. 

 

2.2 Kerangka Teoretis 

Belajar merupakan proses perubahan perilaku. Menurut teori behavi-

oristik bahwa dalam hasil belajar (perubahan perilaku) itu tidak disebabkan oleh 

kemampuan internal manusia (insight), tetapi karena faktor stimulus yang 

menimbulkan respon. Untuk itu, agar aktivitas belajar siswa dapat mencapai hasil 

yang optimal, maka stimulus harus dirancang sedemikian rupa (menarik dan 

spesifik) sehingga mudah direspon siswa (Rifai 2012:90). Seorang guru harus 
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merancang pembelajaran yang menarik sehingga siswa tidak merasa jenuh dan 

dapat merespon pembelajaran serta mendapatkan hasil belajar yang memuaskan. 

Salah satu upaya yang dilakukan oleh guru untuk mengurangi kejenuhan 

belajar pada siswa adalah dengan mengembangkan bahan ajar ke dalam berbagai 

bentuk bahan ajar (Hamdani 2011:218). Oleh karena itu, penelitian berjudul 

“Pengembangan Buku Panduan Berebentuk Kalender Cerita untuk Mengajukan 

Pertanyaan dari Isi Teks Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas III” yang diteliti 

oleh peneliti mengacu pada teori pengembangan. Menurut Van den Akker dan 

Plomp mendeskripsikan penelitian pengembangan berdasarkan dua tujuan yaitu 

pengembanagan untuk mendapatkan prototipe produk serta perumusan saran-

saran metodologis untuk pendesainan dan evaluasi prototipe tersebut. Suatu 

produk atau program dikatakan valid apabila ia mereflesikan jiwa pengetahuan 

yang sering disebut sebagai validitas isi. Sementara itu, komponen-komponen 

produk tersebut harus konsisten satu sama lain yang disebut validitas konstruk 

(Hamdani 2011:24). Kerangka teoretis dapat digambarkan pada Bagan 2.1 pada 

halaman 25. 
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Teori Behavioristik 

Teori Pengembangan 

Guru harus merancang 

pembelajaran agar me-

narik respon siswa 

Mengembangkan 

buku panduan  

Tindakan  

Pembelajaran Bahasa Indonesia 

 

Bagan 2.1 Kerangka Teoretis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.3 Kerangka Berpikir 

Penelitian ini mengembangkan tentang buku panduan untuk mengajukan 

pertanyaan dari isi teks. Pengembangan buku panduan diharapkan dapat 

menunjang keberhasilan dari pembelajaran. Buku panduan ini disajikan dalam 

bentuk kalender cerita dan akan divalidasi dahulu oleh dosen ahli dan guru, 

sehingga akan sesuai dengan tingkat kebutuhan siswa. 

Dalam menggunakan buku panduan dapat memotivasi dan memudahkan 

siswa untuk mengajukan pertanyaan dari isi teks yang telah dibaca. Siswa akan 

terbiasa untuk memahami isi bacaan sehingga dapat mengajukan pertanyaan dari 
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isi teks dengan benar. Kerangka berpikir pengembangan buku panduan sebagai 

berikut. 

 
Siswa kelas III 

sekolah dasar 

Mengajukan pertanyaan 

dari isi teks 

Buku panduan untuk  me-

ngajukan pertanyaan dari isi 

teks. 

Produk buku panduan untuk mengajukan per-

tanyaan dari isi teks layak, efektif, dan praktis 

digunakan siswa kelas III SD 

Bagan 2.2 Kerangka Berpikir 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian “Pengembangan Buku Panduan untuk 

Mengajukan Pertanyaan dari Isi Teks pada Siswa Kelas III Sekolah Dasar”, dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 

(1) Pengembangan buku panduan dikembangkan berdasarkan angket kebutuhan 

siswa dan guru kelas III SDN Tambakaji 05 Kota Semarang. Berdasarkan 

angket kebutuhan tersebut, pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas III di-

butuhkan buku panduan untuk mengajukan pertanyaan dari isi teks. Bentuk 

buku yang dipilih persegi panjang dengan ukuran kecil 14,8 cm x 21 cm 

(A5), komposisi warna yang dibutuhkaan dalam buku panduan berwarna 

lengkap, jenis kertas berwana putih, dan penjilidan ring di bagian atas. 

Bahasa yang digunakan dalam buku panduan menggunakan bahasa baku 

yang disesuaikan tingkat perkembangan bahasa siswa serta kalimat yang 

tidak terlalu panjang, sehingga dapat memudahkan siswa dalam mempelajari 

buku panduan. 

(2) Buku panduan yang telah dikembangkan oleh peneliti layak digunakan dalam 

pembelajaran di kelas III. Hasil penilaian dari ahli materi diperoleh persentase 

sebesar 80% dengan kategori layak digunakan. Hasil penilaian ahli media 

sebesar 84,37% dengan kategori layak digunakan. 
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(3) Buku panduan untuk mengajukan pertanyaan dari isi teks yang telah 

dikembangkan efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa 

Indonesia didapat rata-rata pretest yaitu 44,6 dan rata-rata posttest yaitu 84,5. 

Hasil analisis N-gain menunjukkan bahwa nilai N-gain diperoleh sebesar 

0,72. Hal ini berarti telah terjadi peninggakatan secara signifikan dengan 

kategori tinggi. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas, maka terdapat bebe-

rapa saran dari peneliti sebagai berikut. 

(1) Buku panduan dapat digunakan untuk mengatasi ketersediaan bahan ajar yang 

masih kurang di kelas III. 

(2) Guru menggunakan buku panduan berbentuk kalender cerita untuk 

mengajukan pertanyaan dari isi teks sebagai sumber belajar untuk siswa kelas 

III pembelajaran Bahasa Indonesia. 

(3) Siswa kelas III dapat menggunakan buku panduan mengajukan pertanyaan 

dari isi teks untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia. 
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